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Isi Ringkasan

Berdasarkan Undang-~-undang Nomor 5 Tabun 1979 tentang
Pemerintehan Desa, Desa atau Kelurahan merupakan suatu wi-
layah terkecil dalam ketatanegaraan Republik Indonesia yang
mempunyai organisasi Pemerintshan terendah di bewah Camat,
Desa merupakan basgis atau landaesan begi penyusunan kekuat-
an ekonomi, sosial, budeya dan politik pertahanan keamanan.
Dalam kaitannya dengan pembangunen desa maka diperluken pe-
nanganan terhadap aspek-aspek tersebut secara keseluruhan.
Pembangunan desa pada hakekatinya merupakan bagian integral
dari pembangunan nasional, Untuk itu diperlukan adanya sis-
tem yeng depat memadukan kegiatan Pemerintahan desa yang
menyelurubh dan terpadu, yeitu melaluil sistem Unit Daerah
Kerja Pembangunan atau UDKP.

Sistem UDKP dipusatkan di kecamaetan, mengingat keca-
matan mempunyai bentuk aparat yang relatif lengkap, jang-
kauan ke desa juga relatif dekat, pengendsli=n dan pengawas-
annya lebih mudeh,

Di tingkat desa, peningkatan prakarsa dan swadaysa
gotong-royong masyarakat dilakukan den diwujudken melalui
Lembaga Ketahanan Masyarakat Besa, Lembaga Ketahanan Masya-
rakat Desg dibentuk berdasarkan Keputusan Presiden No. 28
Tahun 1980 tentang Penyempurnaan dan Peningkatan Pungsi
Lembaga Sosial Desa menjadi Lembaga Ketahanan Magyarakat
Desa, serta Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 27 Tahun
1984 tentang Susunan Organigasi dan Tata Kerja Lembaga Ke-
tahanan Masyarakat Desa. Pasal 1 Keputusan Presiden Nomor
28 Pshun 1980 menyatakan:

Dalam Keputusan Presiden ini, yang dimaksud dengan Lem-
baga Ketahanan Masyarakat Desa selanjutnya disingkat
LKMD adalah lembaga masyarakat desa/kelurahan yang tum-
buh dari, oleh dan untuk masyarskat dan merupakan wahg-
na partisipagsi masyarskat dalam pembangunan yang mema-
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dukan pelaksanaan pembagian kegiatan pembangunan dan
prakarsa serta swadaya gotong-royong masyarakat dalem
rangka mewujudkan ketahanan nasional, yang meliputi
aspek-aspek ideologi, politik, ekonomi, sogial budaya, -
agame dan pertahanan keamanan,

Lembagae Ketahanan Masyarakat Desa geperti yang ditetapken
dalam Pasal 3 Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 27 Tahun
1984 adalah gebagai berikut:
' B Mereﬁcanakan pembangunan yang didasarkan asag musys-
warah;
b. Menggerakkan dan meningkatkan prakarsa dan partisi-
pasi magyarakat secara aktif dan positif untuk melak-
- ganakan pembangunan secars terpadu baik yang dari
berbagai kegiatan Pemerintah maupun swadaya gotong-
royong masyarakat;
¢. Menumbuhkan kondigi dinamis masyarakat untuk mengem-
bangkan ketahanan di desa/4clurahan,

Dari uraian di atas, maka dapat dirunuskan suatu masalah
sebagai berikut:
Benarkah Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa Kepuh Kirim-
an mampu melakssnakan tugas pokoknya sebagaimana dituang-
kan dalam Pasal > Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
27 Tahun 1984 7.

2. Tujuan Penelitian ]

Penelitian 1ni bertujuan untuk mengetanui peranan
Lembaga Ketahanan Mesysarskat Desa Kepuhh Kiriman dalam me-
lakukan perencanaan pembangunan d4i tingkat desa. Sehingga
‘penelitian ini depat dijadikan sumbangan pemikiran dalam
usaha meningkatkan peranen Lembage Ketahanan Masyarakat Desa
dalam sistem Pemerintahan Desa,

3. Metodologi .

Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan sosio legal, pendekatan ini diartikan
mempelajari hubungan timbal balik antara hukum dengen lem-
baga-lembaga sosial, dalam hal ini peraturan-peraturan yang
berkait dengan keberadaan Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa
dengen aktivitas masyarakat desa itu sendiri.

Simpulan-

Dengan tidak lengkapnya susunan kepengurusan Lembaga
Ketahanan Masyarakat Desa Kepuh Kiriman, make lembaga ter-
sebut kurang berfungsi untuk melaskukan tuges pokoknya seba-
gaimana di atur dalam Keputusan Menteri Dalem Negeri No.27
Tahun 1984, Kurang berfungsinya Lembaga Ketahanan Masyara-
kat Desa tersebut juga disebabkan oleh faktor kepemimpinan
Kepala Desa yang kurang memahami peraturan perundang-undang-
an yang berkait dengan Pemerintahan Desa, serta dana yang
sangat terbatas pada tingkat desa. '

Tidak sdanys bondo desa serta pendapatan asli desa
akhirnya perencansan hanya menggantungkan pads subgidi Pe-
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merintah Pusat., Selain itu tidak dipahaminya bahwa Lembaga
Ketahanan Masyarakat Desa sebagal perencana pembangunan
paling bawah, dimana perencanaan tersebut dapat perencana~
an tingkat desa regional maupun sektoral., Untuk pembangun-
an regional dapat diperoleh baik dari daerah tingkat II

maupun daearh tingkat I, sedangkan pembangunan sektoral da-
na dapat diperoleh dari Pemerintah Pusat melalui APBN,
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